Macet Total di TJM, Pedagang
Kaki Lima: Polisi Harus
Tindak Tegas

Batang Hari, Jambi — Kemacetan yang tak kunjung hilang di
wilayah Kabupaten Batang Hari membuat para pedagang kaki lima
menjerit lagi. Padahal sebelumnya sudah pernah diberitakan
macet parah di arah Muara Tembesi-Sarolangun ketika pagi hari
menghalangi aktivitas para pedagang, namun ini terjadi lagi,
Senin (21/11/2022).

Kali ini macet panjang dimulai dari Desa Tanjung Marwo
Kecamatan Muara Tembesi menuju Sarolangun.

Para pedagang kaki lima (pedagang mingguan) meminta Polisi
harus tindak tegas penyebab kemacetan.

Salah satu pedagang ayam Eni mengatakan, Polisi harusnya
tindak tegas siapa penyebab kemacetan.

“Harus ada tindakan tegas dari Polisi, kalau tidak ada yang
ditakuti mereka masih saja berulah. Contoh biasanya ada mobil
truk yang berhenti atau rusak itu harus ditindak cepat,”
ucapnya.

Ia menambahkan, sudah ada aturan mengenal kapasitas truk
angkutan batu bara yaitu 8 ton. Jika ada yang patah serombong,
itu harus ditilang jika muatannya melebihi 8 ton.

“Selama ini itulah yang menyebab kemacetan, kalau tidak
ditilang maka kita sama-sama capek. Polisi capek mengatur lalu
lintas, kami juga capek terjebak kemacetan,” ucapnya.

Menurutnya, jika sampai dipasar siang bagaimana dengan
dagangan kami yang sifatnya mudah busuk. Harapan terjual
dengan segar, namun lama dijalan kan baunya bisa tidak enak,
kami bisa rugi.
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“Kita sama-sama mencari rezeki, sopir batu bara harusnya
ketika sudah subuh langsunglah cari kantong parkir, kita
gantian cari rezeki,” tuturnya.

Ditambah lagi salah satu pedagang ikan mengatakan, kalau ikan
hidup itu mahal dijual, namun kalau sudah mati kelamaan
dijalan itu bisa jatuh sekali harganya.

“Pembeli maunya ikan segar, kalau dirumah segar lalu mati
karena kelamaan macet dijalan, bisa-bisa kami rugi banyak,”
katanya.

Ia juga mendukung Polisi untuk tindak tegas penyebab kemacetan
agar ada efek jera bagi yang nakal.

“Saya mendukung Polisi untuk tindak tegas penyebab kemacetan
agar ada efek jera bagi yang nakal, karena selama ini belum
ada tindakan tegas, jadi hal ini masih saja terulang,”
tutupnya. (Red)



